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BAB Il
RANCANGAN KARYA

3.1 Tahapan Pembuatan

Dalam menyusun karya buku foto ini penulis melalui beberapa tahapan
dalam melakukan penyusunanya Vyaitu tahap Praproduksi, Produksi, dan

Pascaproduksi.
3.1.1 Praproduksi

Tahapan ini adalah tahapan awal pada proses pembuatan buku foto.
Tahap ini dibagi dalam beberapa bagian yang meliputi tahap menentukan topik,

riset, mencari narasumber, serta mencari layouter untuk mendesain buku foto.

3.1.1.1 Menentukan Topik

Menurut Taufan Wijaya dalam bukunya (Wijaya T. , 2016, hal.
85) mengatakan dalam memilih topik yang menarik bagi diri penulis
adalah modal untuk menyampaikan cerita yang ingn disampaikan
dalam foto cerita. la juga mengatakan dengan memilih topik yang

diminati oleh penulis sendiri akan meningkatkan semangat dan juga

44



antusias penulis dalam memotret. Sehingga, pembaca dapat

menangkap cerita yang disampaikan sebagai sesuatu yang menarik.

Karena itu penulis memilih mengangkat hubungan kita manusia
dengan plastik yang menjadi Kketertarikan penulis untuk
menyusunnya ke dalam sebuah buku foto. Dalam menentukan tema
untuk buku foto ini terinspirasi dari banyaknya pemberitaan
mengenai dampak sampah plastik terhadap lingkungan hidup oleh
media, dan juga berbagai tautan di sosial media mengenai dampak

buruk plastik terhadap lingkungan.

Namun, pemberitaan mengenai dampak positif plastik kurang
diliput oleh berbagai media dan juga lingkungan. Oleh karena
keresahan ini, penulis ingin menyusun sebuah karya buku foto yang
mengemas keuntungan dengan adanya bahan plastik, dampak
negatifnya, serta bagamana kita sebagai manusia dapat berkontribusi

bersama untuk memecahkan masalah ini

3.1.1.2 Riset

Setelah menentukan topik yang menarik bagi penulis sendiri
tahapan yang berikutnya dalam menyusun karya penulis adalah
melakukan riset terhadap topik yang ingin penulis angkat menjadi

karya buku foto.
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Menurut Taufan Wijaya dalam bukunya (Pandauan membuat foto
cerita, 2016, hal. 88), Riset adalah elemen penting bagi seorang
jurnalis atau fotografer dalam menyusun cerita yang kuat. Bisa
dikatakan riset adalah kunci keberhasilan bagi seorang jurnalis atau
fotografer untuk mendapatkan cerita yang kuat. Selain itu menurut
beliau, riset sendiri penting untuk memahami tema yang kita pilih

dan bagaimana mengerjakannya.

Dalam menyusun karya ini penulis sendiri melakukan riset dari
berbagai sumber terhadap topik yang ingin diangkat ke dalam buku
foto. Riset-riset seperti mengakses situs resmi Unit Pengelola
Sampah Terpadu Dinas Lingkungan Hidup Provinsi DKI Jakarta,
mengakses artikel-artikel mengenai sampah plastik yang ada di
media daring Indonesia. Dari riset tersebut penulis menemukan
data-data seperti volume sampah yang masuk ke TPA Bantar
Gebang atau tempat-tempat yang dapat menjadi target penulis untuk

melakukan pengambilan gambar.

Tidak hanya mengakses melalui situs resmi, observasi ke tempat-
tempat yang penulis yakini dapat menceritakan permasalahan
plastik, contoh seperti Glodok. Di wilayah Glodok, sebelum penulis
mulai menyusun karya ini, penulis telah sering ke wilayah ini untuk
memotret street photography, ataupun datang untuk memotret
ketika ada perayaan imlek. Berdasarkan pengalaman-pengalaman

tersebut, tidak sering penulis menemukan wilayah Glodok yang
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terlihat kotor oleh sampah yang didominasi oleh sampah rumah
tangga bermaterial plastik. Untuk mengetahui lebih dalam,
dilakukan observasi langsung serta menelusuri wilayah Glodok
lebih dalam untuk mencari gambar-gambar untuk diceritakan di

karya nantinya.

3.1.1.3 Mencari Narasumber

Setelah melakukan riset terhadap topik yang ingin diangkat ke
dalam karya buku foto, penulis harus menentukan narasumber guna
memperkuat karya penulis. Narasumber yang dimaksud adalah

kontak dari dua social enteprise Waste4Change dan Evoware.

Diketahui keduanya bergerak di bidang perusahaan sosial dan
terutama di bidang lingkungan. Waste4Change yang di mana hadir
dengan solusi pengolahan sampah dan edukasi, dan Evoware dengan
inovasi dalam bentuk produk-produk pengganti kemasan

bermaterial plastik.

3.1.1.4 Menyusun Rencana Produksi

Oleh karena topik yang diangkat memiliki bahasan yang luas,
perlu adanya batasan atau draft awal untuk menyusun karya yang

ingin disusun penulis.

Penulis merencanakan terdapat tiga bagian dalam buku foto yang
ingin penulis susun nantinya. Setiap bagiannya mengangkat cerita

yang berbeda dari bagian lainnya. Namun, masih berhubungan
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antara satu dan lainnya. Adapun gambaran kasar per-chapter adalah

sebagai berikut.

a. Chapter I: Look Around

Pada chapter pembuka ini penyusun ingin
menyampaikan bagaimana material plastik berada di
sekitar kita dan di saat bersamaan plastik juga
membentuk kita. Plastik sesuai materialnya dapat
digunakan dan dibentuk ke berbagai macam
kebutuhan yang manusia inginkan. Melalui Chapter
ini juga penyusun ingin menyampaikan bahwa
plastik membawa perubahan dalam gaya hidup dan
juga keseharian manusia dan bagaimana plastik telah
membentuk kehidupan kita manusia secara tidak

langsung.

Untuk pengambilan foto dan cerita pada
Chapter ini lebih bergantung dengan teknik-teknik
observasi, yang di mana penulis terjun langsung ke
lapangan melakukan observasi nonpartisipan ke
tempat-tempat yang direncanakan. Tempat-tempat
yang diyakini penulis dapat menggambarkan bahwa
material plastik membawa perubahan dalam gaya

hidup dan juga keseharian manusia dan bagaimana
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plastik telah membentuk kehidupan kita manusia

secara tidak langsung.

Tempat-tempat yang direncanakan adalah
tempat-tempat yang memiliki keramaian yang
dimana material plastik sering digunakan secara
langsung maupun tidak langsung, secara sadar

maupun tidak sadar, seperti:

e Festival mingguan CFD atau festival
lainnya

e Pasar-pasar Tradisional seperti pasar
Glodok

e Pelabuhan yang di mana
menggunakan material plastik jala
untuk menangkap ikan atau yang

mendukung kegiatan tersebut,

b. Chapter Il: Look Deeper

Pada chapter menyampaikan cerita yang
disebabkan oleh kekurangan plastik dan bagaimana
aspek-aspek lainnya baik itu manusia dan juga
lingkungan juga terpengaruh dengan kekurangan

yang disebabkan oleh plastik.
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C.

Kekurangan tersebut telah menjadi fokus kita
dalam abad ini, khususnya permasalahan lingkungan
yang disebabkan plastik dan sampah plastik menjadi
tema pemberitaan mengenai plastik mewarnai media
Indonesia. Pada chapter ini penyusun ingin
menceritakan permasalahan yang telah disebabkan
oleh plastik, dan bagaimana material yang diciptakan
oleh manusia ini menjadi sebuah permasalahan yang

menganggu lingkungan dan hajat manusia.

Proses pengambilan foto nantinya akan
menangkap momen-momen yang ada di lapangan.
Penyusun telah menentukan beberapa target
pemotretan di lapangan yang berada di sekitaran
ibukota DKI Jakarta. Berikut beberapa lokasi yang
dipilih oleh penyusun untuk melakukan pemotretan

terhadap dampak negatif plastik di lapangan

e TPA Bantar Gebang
e Glodok, Petak sembilan

e Teluk Jakarta di pelabuhan Muara

Angke

Chapter I11: Look For Solution
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Pada chapter terakhir dan juga penutup pada
buku foto ini, penyusun ingin menyampaikan pesan
bahwa hubungan manusia dan plastik bukan
selamanya hanya dapat dilihat secara sisi negatifnya
saja. Plastik juga membawa perubahan besar dan
juga revolusioner. Memang saat ini plastik dan
sampah plastik menjadi permasalahan bersama
dunia. Namun, bukan berarti plastik terus menerus
berdampak negatif bagi kehidupan kita. Namun kita
sebagai manusia yang diberkahi oleh akal budi,
pikiran dan bakat untuk menciptakan dapat
menemukan solusi bersama untuk menyelesaikan

dampak negatif dari pengunaan plastik.

Pada chapter ini menceritakan dua organisasi
yang bergerak di bidang lingkungan dan telah
melakukan inovasi-inovasi untuk menghadapi
permasalahan plastik, dan telah menemukan solusi.
Organisasi yang dimaksud adalah dua social

enteprise Waste4Change dan Evoware.

Untuk pengambilan foto sendiri nantinya
akan mengikuti kegiatan kedua organisasi ini selama

satu hari. Untuk mengetahui hal-hal apa saja yang
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boleh difoto, konsultasi dengan kedua kontak dari

organisasi yang bersangkutan menjadi penting.

3.1.2 Produksi

Setelah menyusun rencana produksi pada tahap pra-produksi, tahap
produksi akan melalui beberapa tahap seperti Pengambilan foto,

wawancara, dan observasi.

3.1.2.1 Pengambilan foto

Proses pengambilan foto di lakukan langsung di berbagai
tempat yang telah dipilih pada tahap penyusunan rencana produksi.
Foto-foto yang penulis ambil nantinya akan dirangkai ke dalam buku

foto.

Penulis akan mengambil foto yang sekiranya sesuai dengan
gambaran kasar dari rencana produksi yang telah penulis susun
sebelumnya. Contohnya seperti pada chapter I, yang di mana penulis
berencana untuk pergi ke beberapa tempat seperti CFD. Di mana,
penulis berharap di acara ini dapat menemukan subjek yang
sekiranya sesuai dengan topik dan dapat dirangkai ke dalam buku
foto. Hal serupa juga sama dengan tempat-tempat lain yang penulis
rencanakan. Pengambilan foto sendiri nantinya bersamaan dengan
metode observasi nonpartisipan yang akan penulis lakukan di

tempat.
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Untuk tempat-tempat yang memerlukan izin khusus seperti
TPA Bantar Gebang, penulis sendiri mengusahakan untuk
menghubungi pihak TPA Bantar Gebang agari diizinkan untuk
melakukan pengambilan gambar dan peliputan secara langsung di

tempat.

Adapun untuk proses pengambilan foto untuk chapter tiga,
penulis menghubungi kedua organisasi Waste4Change dan Evoware
yang di mana penulis sudah mendapatkan kontak atau narahubung
untuk kedua perusahaan sosial tersebut, dengan harapan penulis
diizinkan untuk melakukan pengambilan gambar serta wawancara

dengan pihak-pihak yang berkaitan.

Untuk pengambilan foto secara teknis sendiri menggunakan

konsep EDFAT yang telah dipaparkan di bab dua.

3.1.3 Pasca-Produksi

Setelah melakukan tahap produksi seperti pengambilan foto dan observasi
ke tempat-tempat yang telah direncanakan, serta melakukan wawancara terhadap
dua social enteprise Waste4Change dan Evoware. Penulis memasuki tahap
pascaproduksi di mana terdapat beberapa tahap seperti seleksi foto, editing foto,

dan penyusunan buku foto.

3.1.3.1 Seleksi foto
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Proses seleksi foto dilakukan sendiri oleh penulis. Proses seleksi
foto ini nantinya bertujuan untuk memilih foto-foto yang kurang layak
untuk dipilih secara kualitas, seperti kualias foto yang blur, atau tidak sesuai
dengan komposisi atau tidak sesuai dengan cerita yang ingin disampaikan
ke dalam karya. Untuk mempermudah proses seleksi dan penyusunan ke
dalam buku foto, nantinya penulis juga melakukan foldering terhadap foto

yang sesuai pada per-chapter-nya.

3.1.3.2 Editing foto

Setelah melakukan seleksi terhadap foto-foto yang ingin digunakan
ke dalam karya. Tahap berikutnya adalah melakukan editing dengan tujuan
untuk meningkatkan kualitas foto dan menentukan tema warna yang akan
digunakan. Yang dimaksud dengan meningkatkan kualitas foto adalah
dengan melakukan penyuntingan seperti cropping foto, meningkatkan
kecerahan atau exposure foto untuk meningkatkan komposisi foto. Tidak
hanya melakukan cropping untuk menciptakan mood warna pada setiap

foto, agar warna dari setiap foto terlihat seragam.
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3.1.3.3 Penyusunan Buku Foto

Setelah melakukan proses penyeleksian dan editing foto. Tahap
berikutnya adalah penyusunan buku foto ini sendiri. Dalam penyusunan
buku foto ini, penulis akan dibantu oleh seorang layouter yang memiliki
pengalaman di layouting. Hal ini dilakukan karena penulis sendiri belum

pernah mendapatkan pengetahuan di bidang layouting.

Pada tahap penyusunan buku foto ini juga penulis memadukan cerita
dan juga gambar dari foto yang telah dibuat oleh penulis. Setiap chapter
akan diawali dengan cerita-cerita yang didapatkan ketika melakukan
peliputan, ataupun memasukan data-data relevan untuk membuat cerita

menjadi dramatis.

Setelah membuat gambaran kasar cerita buku foto serta gambar,
penulis memberikan cerita dan juga foto-foto kepada layouter. Selama
proses penyusunan tersebut, penulis berkoordinasi langsung dengan
layouter agar karya yang dibuat sesuai dengan apa yang diharapkan oleh

penulis.
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3.2 Anggaran Produksi

Tabel 3.1 Estimasi biaya yang dikeluarkan untuk produksi karya

Keterangan Estimasi Biaya
Transportasi Rp. 1.500.000
Estimasi cetak buku Rp. 1.500.000

Biaya lainnya (Makan, minum, dan | Rp. 1.000.000

lain-lain)

Desain Buku (Layouter) Rp. 1.500.000

Total Rp. 5.500.000

3.3 Target Luaran atau Publikasi

Karya akhir yang dibuat oleh penulis nantinya masuk pada klaster pertama,
yaitu Reporting-Based Project. Nantinya buku foto ini di cetak menjadi sebuah

buku bentuk fisik.

Segementasi dari karya ini utamanya kepada para penyuka fotografi

lifestyle, landscape atau lingkungan, dan potrait. Yang di mana para penikmatnya
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peduli akan permasalahan yang disebabkan oleh material plastik. Segmentasi tidak

membatasi umur sehingga lintas generasi dapat menikmati buku foto ini.

Publikasi dari karya buku foto ini, penulis berencana untuk mengadakan
pameran kolektif bersama dengan teman-teman angkatan penulis yang
mengerjakan tugas akhir berbasis karya, baik itu buku foto ataupun jenis karya
lainnya. Selain itu, penulis berencana untuk mengikutsertakan karya ini ke Jakarta
International Photo Festival (JIPFEST). Pada ajang ini penulis berencana untuk
memamerkan buku foto penulis pada bagian acara pameran buku foto yang
diadakan di acara ini. Dengan memamerkan karya ini penulis berharap dapat
memasuki tahap selanjutnya di mana buku ini dapat dicetak secara komersil,
ataupun menjadi landasan proposal penulis untuk proyek jangka panjang dengan

tema yang sama.
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